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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik total sampling yang bertujuan untuk (1)
untuk mengetahui ada pengaruh gaya kepemimpinan otokratik terhadap kepuasan kerja. (2) untuk mengetahui
ada pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja, (3) untuk mengetahui ada pengaruh kepemimpinan
otokratik terhadap emotional labour, (4) untuk mengetahui ada pengaruh beban kerja terhadap emotional
labour, (5) untuk mengetahui ada pengaruh kepuasan kerja terhadap emotional labour, (6) untuk mengetahui
ada pengaruh kepemimpinan otokratik terhadap kepuasan kerja melalui emotional labour, (7) untuk
mengetahui ada pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja melalui emotional labour. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan otokratik dan beban kerja, sedangkan variabel terikatnya
adalah kepuasan kerja dan variabel mediasinya adalah emotional labour. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang bertugas di Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dan
Ketenagakerjaan Kabupaten Maros (N=164). Teknik analisis data yaitu dengan analisis jalur dengan
menggunakan aplikasi SPSS Mplus versi 8.3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa tidak ada
pengaruh gaya kepemimpinan otokratik terhadap kepuasan kerja (p>0.05), ada pengaruh beban kerja terhadap
kepuasan kerja (p<0.05), tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan otokratik terhadap emotional labour
pegawai (p>0.05), ada pengaruh beban kerja terhadap emotional labour pegawai (p<0.05), ada pengaruh
emotional labour terhadap kepuasan kerja pegawai (p<0.05), tidak ada pengaruh secara langsung gaya
kepemimpinan otokratik terhadap kepuasan kerja melalui emotional labour (p>0.05), ada pengaruh langsung
beban kerja terhadap kepuasan kerja melalui emotional labour (p<0.05).

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Otokratik, Beban Kerja, Emotional Labour, Kepuasan Kerja.

Abstract. This research is quantitative research with a total sampling technique which aims to (1) determine
the influence of autocratic leadership style on job satisfaction. (2) to find out whether there is an effect of
workload on job satisfaction, (3) to find out whether there is an effect of autocratic leadership on emotional
labour, (4) to find out whether there is an effect of workload on emotional labour, (5) to find out whether there
is an effect of job satisfaction on emotional labour, (6) to find out whether there is an influence of autocratic
leadership on job satisfaction through emotional labour, (7) to find out whether there is an influence of
workload on job satisfaction through emotional labour. The independent variables in this research are
autocratic leadership style and workload, while the dependent variable is job satisfaction and the mediating
variable is emotional labour. The population in this study were all employees who served in the One Stop
Integrated Services Investment and Employment Service of Maros Regency (N=164). The data analysis
technique is path analysis using the SPSS Mplus application version 8.3. Based on the research results, it was
found that there was no influence of autocratic leadership style on job satisfaction (p>0.05), there was an
influence of workload on job satisfaction (p<0.05), there was no influence of autocratic leadership style on
employee emotional labour (p>0.05), there was the influence of workload on employee emotional labour
(p<0.05), there is the influence of emotional labour on employee job satisfaction (p<0.05), there is no direct
influence of autocratic leadership style on job satisfaction through emotional labour (p>0.05), there is a direct
influence workload on job satisfaction through emotional labour (p<0.05).

Keywords: Autocratic Leadership Style, Workload, Emotional Labour, Job Satisfaction.
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individu adalah penggerak seluruh aktivitas

Fenomena perilaku organisasi seperti gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja atau organizational
trust menjadi semakin penting bagi pengembangan
sumber daya manusia di organisasi publik (Tarcan et
al., 2015). Sumber daya manusia berperan penting
dalam menggerakkan roda sebuah organisasi karena
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perusahaan. Top et al. (2015) menyatakan bahwa
kualitas dan kinerja suatu organisasi bisa diukur dari
persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan, dan
kepuasan kerja mereka. Istilah kepuasan kerja job
satisfaction. atau employee satisfaction menurut
Spector (2012) mengukur Kkepuasan karyawan
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terhadap pekerjaannya, apakah mereka suka atau tidak
pada pekerjaan atau aspek-aspek tertentu dari
pekerjaannya, misalnya supervisi atau lingkungan
kerjanya. Evaluasi individu terhadap pekerjaannya
bisa berbentuk kognitif, (evaluatif), afektif (emosi),
atau perilaku (Hulin dan Judge, 2003).

Untuk mendapatkan data awal tentang
kepuasan kerja, peneliti menyebar kuesioner secara
online, melalui google form pada kantor pemerintahan
di Kabupaten Maros khususnya pada bagian
pelayanan. Kuesioner diisi oleh 40 responden. Data
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja rendah,
36,2% responden menjawab tidak puas dengan
pekerjaan mereka sekarang di bagian pelayanan.
Alasan ketidakpuasan ini karena 86,2% responden
menilai atasan mereka cenderung otoriter ketika
berinteraksi dengan bawahannya, 46,2% responden
menjawab beban kerja mereka terlalu berat dan hanya
memiliki sedikit waktu untuk menyelesaikan, jawaban
terakhir adalah karena gaji dan tunjangan yang rendah
(36%).

Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, misalnya beban kerja (Krayer dan
Westbrook, 1986), hubungan antara atasan dan
bawahan (Teyen, 2007). Agar individu puas dengan
pekerjaannya pimpinan dituntut untuk dapat
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai untuk
memimpin  karyawannya. Gaya kepemimpinan
pemimpinan dalam setiap instansi pemerintahan
maupun swasta berbeda-beda dan memiliki keunikan
tersendiri. Ada pemimpin yang harus menekankan
gaya kepemimpinannya dengan gaya otoriter,
demokratis, atau gaya yang lain, tergantung pada
sesuatu yang sangat erat hubungannya dengan kualitas
dan kekhasan pada pribadi seorang pemimpin.

Salah satu diantara gaya kepemimpinan
otokratik merupakan salah satu dari banyaknya gaya
kepemimpinan yang dapat diterapkan, seperti
Wirawan (2013) yang menyatakan bahwa dalam gaya
kepemimpinan ini pemimpin mempunyai kekuasaan
sedangkan para pengikut tidak mempunyai kebebasan
untuk menggunakan kekuasaannya. Menurut Rivai
(dalam Citra, 2014) kepemimpinan otokratik adalah
gaya kepemimpinan yang menggunakan metode
pendekatan kekuasaan dalam mencapai keputusan dan
pengembangan strukturnya, sehingga kekuasaanlah
yang paling diuntungkan dalam organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ong (2018)
tentang pengaruh gaya kepemimpinan otokratik
terhadap kepuasan kerja karyawan di CV Sumber
Teknik Semarang diperoleh hasil yang menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan otokratik berpengaruh
signifikansi terhadap kepuasan kerja pada karyawan.

Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Rohaeni
(2009) tentang pengaruh gaya kepemimpinan dalam
sebuah organisasi, menyebutkan bahwa gaya
kepemimpinan menentukan cara yang ditempuh
seorang pemimpin dalam mempengaruhi pengikutnya
untuk melakukan tindakan sesuai dengan tujuan
organisasi. Dalam penelitian  tersebut juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi perhatian gaya
kepemimpinan terhadap tugas, maka produktivitas
organisasi akan meningkat. Begitu pula apabila gaya
pemimpin makin tinggi perhatiannya terhadap
bawahan, maka produktivitas organisasi makin
menjadi meningkat.

Beban kerja adalah (workload) merupakan
suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan
pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus
dihadapi. Mengingat kerja manusia bersifat mental
dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat
pembebanan yang berbeda-beda. Selain itu,
kesesuaian beban kerja yang diatur oleh perusahaan
bagi karyawan swasta maupun bagi yang diatur oleh
pemerintah  terhadap  kondisi  pekerja  perlu
diperhatikan. Beban kerja yang berlebih dapat
menimbulkan suasana kerja yang kurang nyaman bagi
pekerja yang dapat menimbulkan kerugian bagi
organisasi. Menurut Sunarso (2010), beban kerja
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang
dilakukan Mahendrawan dan Indrawati (2015)
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh
beban kerja terhadap kepuasan kerja sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Hania (2010) penelitian ini
menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan. Ini menunjukkan
bahwa tingkat beban kerja yang dialami oleh
karyawan dapat mempengaruhi tingkat kepuasan
mereka terhadap pekerjaan mereka.

Dalam hal ini karyawan yang bekerja dalam
sebuah perusahaan atau organisasi khususnya pada
bagian pelayanan dituntut untuk dapat menampilkan
atau mengeluarkan kemampuan terbaik yang mereka
miliki, dimana setiap karyawan memiliki tanggung
jawab dan peranan sesuai dengan jabatan dan posisi
mereka. Untuk karyawan yang bekerja pada bagian
pelayanan, yang diposisikan untuk bertemu dengan
konsumen atau masyarakat pada umumnya oleh
organisasi mereka dituntut untuk dapat menampilkan
emosi positif pada konsumen atau masyarakat. Yang
mana disetiap organisasi sudah pasti memiliki aturan
umum yang mengatur tampilan emosi yang harus
ditampilkan. Emosi  positif ~ tersebut  dalam
kenyataannya dapat ditampilkan secara otomatis
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apabila seseorang merasa menikmati pekerjaannya,
ada kepuasan dalam melaksanakan pekerjaan tersebut.

Banyak profesi yang mengharuskan untuk
memunculkan emosi positif pada saat melakukan
pekerjaannya, misalkan di bidang pendidikan yakni
para guru yang bertugas mengajar murid-murid, di
bidang kesehatan ada perawat dan tenaga medis
lainnya yang bertugas berhadapan langsung dengan
pasien, di sektor pemerintahan ada pengawai yang
ditempatkan pada bagian pelayanan di beberapa Dinas
Pemerintahan yang ada.Tuntutan untuk menampilkan
emosi yang diharapkan organisasi ini biasa disebut
dengan emotional labour.

Morris dan Feldman (1996) menyatakan bahwa
emotional labour merupakan tindakan
mengekspresikan emosi yang sesuai dengan keinginan
organisasi selama proses pelayanan. Dijk dan Kirl
(2007) mendefinisikan emotional labour sebagai
tampilan dari ekspresi emosi yang sesuai dengan
tuntutan organisasi, untuk mendapatkan kepuasan
klien. Emotional labour mengacu pada situasi dimana
karyawan dibutuhkan untuk menampilkan emosi yang
tidak benar-benar mereka rasakan pada saat menjalani
pekerjaan, terutama mereka yang memiliki tugas
berhubungan langsung dengan klien (Hochschild,
2012).

Menurut Grandey (2000) serta McShane dan
Von Glinow (2017) mengatakan emotional labour
adalah menampilkan, merencanakan dan
mengendalikan emosi yang diharapkan organisasi atau
instansi untuk diekspresikan selama berhubungan
dengan masyarakat atau mengelola apa yang
dirasakan dan bagaimana mengekspresikannya agar
sesuai dengan kebutuhan suatu pekerjaan. Emotional
labour penting dalam proses pelayanan karena
karyawan bekerja bertemu langsung dengan klien
melibatkan emosi dalam menjalani pekerjaannya,
termasuk pada saat menyapa klien dengan sikap
positif (Cho, dkk., 2013). Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa emotional Ilabour adalah
modifikasi perilaku dan perasaan yang dibutuhkan
untuk menampilkan emosi yang tidak benar-benar
dirasakan, demi memenuhi tuntutan organisasi untuk
mendapatkan kepuasan klien.

Emotional labour memiliki dua dimensi,
surface acting (akting permukaan) dan deep acting
(akting mendalam) (Brotheridge dan Lee, 2003).
Surface acting merupakan keadaan seseorang
meregulasi  ekspresi emosinya dengan cara
menyembunyikan maupun memalsukan emosinya,
yaitu individu memasang ekspresi wajah seperti yang
dituntut pekerjaan misalnya tersenyum kepada
konsumen yang menyebalkan. Cara yang kedua

adalah deep acting, yaitu keadaan dimana individu
secara sadar mengatur emosinya untuk dapat
mengekspresikan suatu emosi tertentu sehingga ia
benar-benar merasakan emosi tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti
bagaimana para karyawan yang bekerja di bagian
layanan seperti rumah sakit, pajak, atau pembuatan
KTP diharapkan untuk mampu mengelola emosi
ketika bekerja melayani masyarakat. Mereka
seyogyanya menahan diri ketika bertemu dengan
masyarakat yang menjengkelkan, menampilkan hasrat
melayani ketika merawat pasien yang sakit, atau
menyembunyikan rasa bosan ketika melayani. Bahkan
pada beberapa instansi, perilaku dalam melayani
dinyatakan secara tertulis seperti senyum, salam, sapa.
Aturan dalam melayani (display rules) ini adalah
norma atau aturan eksplisit yang dinyatakan untuk
ditaati, utamanya dalam menampilkan emosi yang
diharapkan (senang atau ramah) atau
menyembunyikan emosi tertentu (misalnya ekspresi
bosan atau tidak suka). Dan juga selain terhadap
masyarakat, karyawan juga dituntut  untuk
menunjukkan sikap ramah saat berhadapan dengan
atasan dan rekan kerja meskipun ada hari-hari dimana
karyawan tidak merasa bahagia, mereka tidak bisa
menunjukkannya saat sedang bekerja. Selain perlu
untuk mengelola emosi positif atau emosi negatif
sebagai contoh, bagi mereka yang bekerja di bidang
jasa atau yang pekerjaan sehari-harinya memberikan
pelayanan terhadap masyarakat maupun Ketika
bekerja dengan rekan kerja dan atasan yang berada di
kantor. Tidak semua pengawai memiliki sikap yang
sama ketika bekerja. Beberapa menunjukkan rasa
tidak suka, yang lain tidak menunjukkannya.

Aparatur pengawai dituntut untuk mampu
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional, jujur, dan adil dan merata dengan
dilandasi kesetiaan kepada Pancasila dan UUD 1945,
serta mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa
yang sudah dimuat dalam UU No. 5 tahun 2014
tentang Aparatur Sipil Negara (Satria, dkk., 2019).
Aparatur pengawai diharapkan berperan selain
memberikan pelayanan kepada masyarakat juga harus
mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan
birokrasi pemerintahan yang berganti-ganti. Dengan
demikian, aparatur sipil negara harus beradaptasi
dengan segala perubahan yang terjadi di lingkungan
pemerintahan. Dalam sistem pekerjaan, aparatur sipil
negara yang bertugas di bagian pelayanan memiliki
aturan yang sudah diatur dalam standard operational
procedure yang biasa disingkat menjadi SOP. Dalam
SOP tersebut, pegawai yang bertugas di bagian
pelayanan diharapkan mampu memberikan pelayanan
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yang ramah, mampu mengatur emosi yang tampak
kepada  masyarakat atau customer  dengan
menampilkan emosi positif tetapi terkadang hal
tersebut tidak sesuai dengan yang didapatkan di
lapangan. Contohnya, terkadang masih ditemukan
karyawan yang bertugas di bagian pelayanan kepada
masyarakat umum yang masih belum bisa
menunjukkan emosi positif kepada customer yang
dilayani, sehingga terkadang customer atau
masyarakat yang dilayani merasa tidak maksimal
terhadap keluhan yang mereka sampaikan, hal ini
sering ditemukan di Rumah Sakit Pemerintah atau
juga di bagian layanan pemerintahan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Permata (2007) dalam Jurnal Psikologi Undip
(Ratnaningsih, 2015) bahwa beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi emotional labour dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor dalam diri
individu dan faktor lingkungan. Faktor dalam diri
individu mencakup pemahaman akan tuntutan
pekerjaan dan profesionalisme, sedangkan faktor
lingkungan dapat dibagi menurut lingkungan
organisasi yang meliputi pengawasan dari atasan dan
rekan kerja serta gaji, dan lingkungan konsumen. Dari
hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat
penyebab yang bersifat individu dalam emotional
labour sesuai tuntutan kerja. Sebagai contoh, saat
bekerja karyawan dituntut untuk berperilaku bukan
seperti dirinya pribadi, akan tetapi sebagai perwakilan
dari organisasi tempat dia bekerja (Hochschild, 2012),
artinya emosi yang merupakan hal pribadi dan
dilakukan atas dasar kehendak sendiri, dalam hal ini
menjadi bagian dari publik dan diatur.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Satria
dan Nurtjahjanti (2019) mengenai hubungan antara
Emotional Labour dengan Psychological Well-Being
pada Pegawai Kependudukan dan Pencatatan Sipil
DKI Jakarta, yang mana hasil dari penelitian ini
diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif
antara Emotional Labour dengan Psychological Well-
Being Pegawai Negeri Sipil Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil DKI Jakarta.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurdiyani
dalam Ratnaningsih (2015) yang dikutip oleh Satria
(2019) menunjukkan bahwa emotional labour
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan karyawan
pada perawat. Di sisi lain, individu yang tidak mampu
melakukan kontrol dalam mengelola emosi dan
menampilkannya sesuai dengan tuntutan organisasi
akan berdampak pada performa kerja seperti
penurunan kualitas pelayanan yang dihasilkan.
Emotional labour dapat berdampak negatif terhadap
pengawai karena ketidakpuasan terhadap

pekerjaannya karena terlalu sering menekan emosi
negatifnya (Hochschild, 2012).

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk
ingin menggali lebih dalam mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan otokratik dan beban kerja terhadap
kepuasan kerja melalui emotional labour.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik analisis jalur Data akan
dianalisis dengan menggunakan promgram Mplus
versi 8.3.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
yang bekerja di Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Dan Ketenagakerjaan Kabupaten
Maros sebanyak 164 pegawai. Keseluruhan populasi
tersebut adalah pengawai.

Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian ini

menggunakan 4 pilihan jawaban, yang mana
pernyataan (item) terdiri dari pernyataan positif dan
negatif yang memiliki bobot nilai tertentu dari setiap
pilihan  jawabannya. Setiap responden dapat
mempunyai jawaban yang berbeda dan tidak ada
jawaban yang dianggap salah.
Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas skala menggunakan formula
Aiken’s V dan uji kelayakan melalui expert judgement
dengan nilai koefisien yang bergerak dari koefisien V
di atas 0,6 yaitu berkisar 0,5 hingga 0,6. beberapa item
dibuang setelah beberapa item dibuang nilai
cronbach’s alpha yang diperoleh sebesar 0,85
sehingga skala tergolong reliabel dengan kategori
reliabel.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis Data akan dianalisis
dengan menggunakan promgram Mpkus versi 8.3. Uji
asumsi yang digunakan adalah uji normalitas, uji
heterokedasitas, dan uji multikolinearitas.

Hipotesis Model B SE t p Ket

Efek langsung

H1 Gaya kepemimpinan otokratik 0,121 0,068 1,785 0,074 ns
= kepuasan kerja

H2 Beban kerja = kepuasan kerja 0,471 0,060 7,787 <0,001 sig

H3 Gaya kepemimpinan otokratik -0,057 0,068 -0,0844 0,399 ns
=> emotional labour

H4 Beban kerja =» emotional 0,433 0,071 6,127 <0,001 sig
labour

H5 Emotional labour < kepuasan 0,164 0,076 2,156 0,031 sig

kerja
Efek tidak langsung

H6 Gaya kepemimpinan otokratik < 0,020 0,015 1,369 0,171 ns
emotional labour =» kepuasan
kerja

H7 Beban kerja = emotional labour 0,077 0,037 2,068 0,039 sig
=> kepuasan kerja

Keterangan. ns = tidak signifikan; sig = Signifikan.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan otokratik tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja (8 = 0,121, p = 0,074).
Sehingga dapat dikatakan bahwa o, diterima dan wa
ditolak pada hipotesis pertama. Kemudian, hasil
analisis juga menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (8 =
0,471, p < 0,001), dengan kontribusi sebesar 47,1%.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima pada hipotesis kedua. Tabel 4.9
di atas juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
otokratik tidak berpengaruh signifikan terhadap
emotional labour (8 = -0,057, p = 0,399). Sehingga
dapat dikatakan bahwa no diterima dan na ditolak pada
hipotesis ketiga. Lebih lanjut, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap emotional labour (5 = 0,433, p <
0,001), dengan kontribusi sebesar 43,3%. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa o ditolak dan wa
diterima pada hipotesis keempat. Selain itu, hasil
analisis juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan pada emotional labour dan kepuasan
kerja (5 =0,164, p =0,039), dengan kontribusi sebesar
16,4%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Ho
ditolak dan na diterima pada hipotesis kelima.

Selanjutnya hasil analisis data pada Tabel 4.9
juga menunjukkan bahwa emotional labour tidak
memiliki peran sebagai mediator pada pengaruh gaya
kepemimpinan otokratik terhadap kepuasan kerja (8 =
0,020, p = 0,171). Sehingga dapat dikatakan bahwa no
diterima dan na ditolak pada hipotesis keenam. Namun
hasil analisis juga menunjukkan bahwa emotional
labour memiliki peran sebagai mediator pada
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja (8 =
0,077, p = 0,039). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa o ditolak dan wa diterima pada hipotesis
ketujuh. Lebih lanjut, emotional labour dapat
dikatakan berperan sebagai partial mediation pada
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja. Hal ini
dikarenakan baik ada ataupun tidak ada variabel
emotional labour, beban kerja tetap memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Selain itu, nilai estimasi () pada efek langsungnya
lebih besar dari dibandingkan dengan efek tidak
langsung. Mengingat nilai estimasi () beban kerja
terhadap kepuasan kerja secara langsung lebih besar
(f = 0,471) jika dibandingkan dengan melalui
emotional labour (8 = 0,077). Sejalan dengan teori
Solimun dkk. (2017) yang mengemukakan bahwa
ketika nilai koefisien/estimasi pengaruh langsung
lebih besar dibandingkan dengan nilai estimasi
pengaruh tidak langsung (melibatkan variabel
mediasi), maka terjadi peran mediasi sebagian (partial

mediation). Adapun diagram analisis jalur dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.

164 (076) o e T23(0%9)

Gambar 2. Kerangka kerja model mediasi

Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
otokratik Terhadap Kepuasan Kerja

Pegawai Di Dinas Penanaman Modal Satu
Pintu Kab. Maros.

Memiliki nilai signifikan 0,074 (>0.05), bahwa
lebih besar dari 0,05 maka Kkesimpulan yang
didapatkan adalah gaya kepemimpinan otokratik tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di
Dinas Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.
Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang
dilakukan Setyaningsih et el., (2003) penelitian
tersebut menunjukkan bahwa Untuk menguji
pengaruh tipe kepemimpinan (paternalistik, otoriter,
dan partisipan) terhadap kepuasan karyawan. Nilai-
nilai p-nilai ini digunakan untuk menentukan apakah
ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing tipe
kepemimpinan  terhadap  kepuasan karyawan.
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa nilai-nilai p-
nilai untuk masing-masing tipe kepemimpinan lebih
besar dari 0,05. Nilai p-nilai yang lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan dari masing-masing tipe kepemimpinan
terhadap kepuasan karyawan. Kesimpulannya adalah
bahwa tipe kepemimpinan paternalistik, otoriter, dan
partisan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
kepuasan karyawan, karena nilai-nilai p-nilai untuk
ketiga tipe kepemimpinan tersebut lebih besar dari
0,05.

2. Pengaruh beban kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pengawai Di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.

Memiliki nilai signifikan 0,000 (<0,05), bahwa
lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulan yang
didapatkan adalah beban kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai di Dinas Penanaman Modal
Satu Pintu Kab. Maros. memiliki nilai signifikan 0,00
(<0,05), bahwa lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulan
yang didapatkan adalah beban kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Penanaman
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Modal Satu Pintu Kab. Maros. Hasil penelitian ini
sejalan dengan riset yang dilakukan Mahendrawan
dan Indrawati (2015) penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ada pengaruh beban kerja terhadap kepuasan
kerja sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hania
(2010) penelitian ini menyatakan bahwa beban kerja
memiliki  pengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Ini menunjukkan bahwa tingkat beban
kerja yang dialami oleh karyawan dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan mereka terhadap
pekerjaan mereka. Mansoor et al., (2011) penelitian
ini menyatakan bahwa stress kerja dan beban kerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
Selain beban kerja, stres kerja juga diidentifikasi
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Stress yang berasal dari beban kerja
yang tinggi dapat memiliki dampak negatif pada
kepuasan kerja.

Rahman et al., (2012) penelitian ini juga
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Dhania (2010) dan Mansoor et al.,
(2011) yang mengindikasikan bahwa beban Kkerja
dapat mempengaruhi bagaimana karyawan merasa
puas terhadap pekerjaan mereka Hania (2010)
penelitian ini menyatakan bahwa beban Kkerja
memiliki  pengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Ini menunjukkan bahwa tingkat beban
kerja yang dialami oleh karyawan dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan mereka terhadap
pekerjaan mereka. Mansoor et al., (2011) penelitian
ini menyatakan bahwa stress kerja dan beban kerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
Selain beban kerja, stres kerja juga diidentifikasi
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Stress yang berasal dari beban kerja
yang tinggi dapat memiliki dampak negatif pada
kepuasan kerja. Rahman et al., (2012) penelitian ini
juga menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh
terhadap kepuasan Kkerja karyawan. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Dhania (2010) dan
Mansoor et al., (2011) yang mengindikasikan bahwa

beban kerja dapat mempengaruhi bagaimana
karyawan merasa terhadap pekerjaan mereka.
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Otokratik Terhadap Emotional Labour
Pegawai Di Dinas Penanaman Modal Satu
Pintu Kab. Maros.

Memiliki nilai signifikan 0,399 (>0,05), bahwa
lebih besar dari 0,05 maka kesimpulan yang
didapatkan adalah gaya kepemimpinan otokratik tidak
berpengaruh terhadap emotional labour pegawai di

Dinas Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.
Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh Astri (2022) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan otokratik bahwa gaya kepemimpinan
otokratik dikenal sangat keras dalam mengarahkan
para bawahan untuk menjalankan pekerjaan, kendali
Penuh pemimpin dalam gaya kepemimpinan otokratik
mengambil keputusan utama tanpa banyak konsultasi
atau partisipasi dari anggota tim atau bawahan.
Mereka adalah penentu tunggal dalam banyak aspek
pekerjaan, tanggung jawab pemimpin pemimpin
memegang tanggung jawab utama dalam memastikan
bahwa semua pekerjaan dan tugas dijalankan sesuai
dengan visi dan arah yang ditetapkan oleh pemimpin
tersebut. perintah langsung pemimpin dalam gaya
otokratik sering memberikan perintah langsung
kepada bawahan, yang harus diikuti tanpa banyak
pertanyaan atau perdebatan, komunikasi searah
komunikasi dalam organisasi dengan gaya
kepemimpinan otokratik cenderung bersifat searah,
dengan informasi yang mengalir dari atas ke bawah,
dan kontrol ketat pemimpin memantau pelaksanaan
pekerjaan secara ketat dan mungkin mengatur aturan
yang ketat untuk memastikan bahwa tugas-tugas
dilakukan sesuai dengan yang diinginkan.
4. Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Emotional Labour Pegawai Di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros
Memiliki nilai signifikan 0,000 (<0,05), bahwa
lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulan vyang
didapatkan adalah beban kerja berpengaruh terhadap
emotional labour pegawai di Dinas Penanaman Modal
Satu Pintu Kab. Maros. Hasil penelitian ini sejalan
dengan riset yang dilakukan oleh Grandey, Fisk, &
Steiner (2005) penelitian ini mengulas literatur yang
ada tentang hubungan antara emotional labour dan
burnout. Hasilnya menunjukkan bahwa beban kerja
yang tinggi yang memerlukan pengendalian emosi
tambahan dapat meningkatkan risiko burnout. Glomb
& Tews (2004): Penelitian ini mengeksplorasi
pengaruh beban kerja dan tuntutan emosional terhadap
kompensasi pekerja. Hasilnya menunjukkan bahwa
pekerja yang menghadapi tuntutan emosional yang
tinggi mungkin memerlukan gaji lebih tinggi sebagai
kompensasi. Hochschild (2012) penelitian oleh
Hochschild adalah salah satu yang pertama kali
membahas konsep emotional labour. Dia melakukan
penelitian di call center dan menemukan bahwa
pekerja yang diharapkan untuk menekan emosi
mereka untuk mengatasi pelanggan sering mengalami
burn out. Yagil, (2005) penelitian ini fokus pada
industri  perhotelan dan  menunjukkan bahwa
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emotional labour dapat mempengaruhi hasil Kerja,

terutama melalui mekanisme mediasi melalui
kelelahan emosional.
5. Pengaruh Emotional Labour

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.
Memiliki nilai signifikan nilai signifikan 0,031
(<0,05), bahwa lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulan
yang didapatkan adalah emotional labour berpengaruh
terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Penanaman
Modal Satu Pintu Kab. Maros. Hasil penelitian ini
sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Ratnaningsih
(2015) menunjukkan bahwa emotional labour
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan karyawan
pada perawat. Penelitian Wharton yang disebut dalam
Pugliese (1999), menemukan bahwa pekerja yang
melakukan emotional labor cenderung memiliki
tingkat kepuasan kerja yang tinggi dan merasa nyaman
dengan  pekerjaan  mereka, serta  memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi. Emotional labor
mengacu pada kemampuan seseorang untuk
mengelola dan mengekspresikan emosi dalam situasi
kerja, terutama ketika mereka berhadapan dengan
pelanggan atau rekan kerja. Temuan ini menunjukkan
bahwa ketika karyawan mampu mengelola emosi
mereka dengan baik dalam situasi kerja, termasuk
menghadapi situasi yang mungkin menuntut ekspresi
emosi palsu atau perasaan tertentu, mereka cenderung
merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Hal ini
mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
kemampuan untuk menjaga hubungan yang baik
dengan pelanggan atau rekan kerja, mengatasi konflik
dengan lebih efektif, dan merasa lebih percaya diri
dalam peran mereka. Selain itu, tingkat kepuasan kerja
yang tinggi dan kesejahteraan psikologis yang baik
dapat memiliki dampak positif pada produktivitas,
retensi karyawan, dan citra organisasi secara
keseluruhan.
6. Pengaruh  Gaya Kepemimpinan
Otokratik Terhadap Kepuasan Kerja Melalui
Emotional Labour Pegawai Di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros
Memiliki nilai signifikan 0,171 (>0,05), bahwa
gaya kepemimpinan otokratik tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja melalui
emotional labour pegawai di Dinas Penanaman
Modal Satu Pintu Kab. Maros. Menunjukkan bahwa
dengan adanya emotional labour dapat memengaruhi
berapa tingkat kepuasan kerja pegawai dari pengaruh
Gaya Kepemimpinan Otokratik. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nurdiyani dalam Ratnaningsih (2015)
yang dikutip oleh Satria (2019) menunjukkan bahwa

emotional labour berpengaruh positif terhadap
kesejahteraan karyawan pada perawat. Di sisi lain,
individu yang tidak mampu melakukan kontrol dalam
mengelola emosi dan menampilkannya sesuai dengan
tuntutan organisasi akan berdampak pada performa
kerja seperti penurunan kualitas pelayanan yang
dihasilkan.
7. Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Melalui Emotional Labour
Pengawai Di Dinas Penanaman Modal Satu
Pintu Kab. Maros

Memiliki nilai signifikan 0,039 (<0,05) bahwa
dengan adanya emotional labour dapat mempengaruhi
berapa tingkat kepuasan kerja dari pengaruh beban
kerja.  Penelitian  sejalan dengan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Dani dan Mujanah,
2021) bahwa Beban kerja karyawan secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Dinas Perhubungan Kabupaten Bangkalan. Dengan
kata lain, Semakin banyak beban kerja  yang
diberikan  kepada  karyawan berdampak pada
penurunan tingkat kinerja karyawan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebagai berikut:
1. Tidak ada pengaruh vyang signifikan gaya
kepemimpinan otokratik terhadap kepuasan kerja
pegawai di Dinas Penanaman Modal Satu Pintu Kab.
Maros.
2. Ada pengaruh yang signifikan beban kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.
3. Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan otokratik
terhadap emotional labour pegawai di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.
4. Ada pengaruh beban kerja terhadap emotional
labour pegawai di Dinas Penanaman Modal Satu
Pintu Kab. Maros.
5. Ada pengaruh gaya kepemimpinan otokratik
terhadap emotional labour pegawai Di Dinas
Penanaman Modal Satu Pintu Kab. Maros.
6. Emotional labour tidak berperan sebagai mediator
pada pengaruh gaya kepemimpinan otokratik
terhadap kepuasan kerja.
7. Emotional labour berperan sebagai mediator pada
pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja.

Saran
Penelitian ini memberikan beberapa saran
berdasarkan hasil penelitian ini sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya yang akan menggunakan
variabel kepuasan kerja untuk melihat kepuasan
pegawai.  Penelitian  selanjutnya  diharapkan
menggunakan sampel bukan hanya berfokus pada
pegawai Di Dinas Penanaman Modal Satu Pintu Kab.
Maros dan menjadikan penelitian sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya.
2. Kepala Dinas Kantor Penanaman
Modal Satu Pintu Maros

Untuk meningkatkan kepuasan pegawai
pemimpin diharapakan tidak menerapkan gaya
kepemimpinan otokratik yang dapat menganggu
pekerjaan pengawai, sehingga berdampak pada
kepuasan kerja mereka sebagai seorang pengawai
yang selalu berusaha untuk lebih baik dari pada hari
sebelumnya. Perlu menciptakan pengaruh pemimpin
yang baik dengan membangun pengaruh pemimpin
menjadi lebih terbuka, mendukung dan tetap
memberikan perhatian pada tujuan kepuasan kerja.
Antar sesama pegawai harus menjaga sikap dalam
berkomunikasi, hendaknya pembicaraan
mengedepankan saling pengertian, saling menjaga dan
menghormati sehingga komunikasi selalu berjalan
lancar, tepat sasaran dan tidak melukai perasaan satu
sama lain ini semua juga diperlukan peran dari seorang
pemimpin.
3. Pengawai Kantor Penanaman Modal
Satu Pintu Maros

Diharapkan beban kerja yang terdapat dikantor
tidak menjadikan pengawai di kantor menjadi lemah
bahkan bermalas-malasan serta berpengaruh terhadap
kepuasan kerja yang mereka rasakan, tapi ternyata
dalam penelitian ini beban kerja yang dirasakan
pengawai kantor penanaman modal satu pintu Maros
menjadikan itu sebab kepuasan kerja yang mereka
rasakan bahkan emotional labour pengawai
memberikan pengaruh langsung terhadap kepuasan
kerja pengawai kantor penanaman modal satu pintu
Maros.
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